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ABSTRAK

Mahasiswa tahun pertama rentan terhadap stres yang disebabkan adanya masa transisi dan lingkungan baru. Pada
saat yang bersamaan mereka dituntut untuk menampilkan performa akademik yang baik, membentuk relasi yang
baru dengan teman, serta menjadi orang dewasa yang mandiri. Dukungan dari teman sebaya dalam bentuk
komunikasi suportif dapat membantu mahasiswa tahun pertama dalam meregulasi emosinya agar mereka mampu
menjalani perkuliahan dengan baik, sehingga pada akhirnya mampu berprestasi. Aspek dalam komunikasi suportif
terdiri dari empati, menghormati, tulus, tidak menghakimi, motivasi, praktis atau dapat dipahami, dan menjaga
rahasia. Dengan metode convenience sampling, sebanyak 15 mahasiswa tahun pertama dipilih sebagai responden
penelitian. Gambaran komunikasi suportif yang membantu regulasi emosi dari teman sebaya diperoleh melalui
wawancara kelompok terfokus dan wawancara mendalam. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa empati, tulus,
motivasi, dan saran praktis merupakan dasar komunikasi suportif dari teman yang membantu mahasiswa tahun
pertama meregulasi emosinya.

Kata kunci: mahasiswa tahun pertama, teman, komunikasi suportif, regulasi emosi

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa tahun pertama rentan terhadap stres yang disebabkan adanya masa transisi dan
lingkungan baru. Pada saat yang bersamaan mereka dituntut untuk menampilkan performa
akademik yang baik, membentuk relasi yang baru dengan teman, serta menjadi orang dewasa yang
mandiri (Smith, 2015). Sebagian besar mahasiswa tahun pertama dapat mengatasi masalah yang
timbul akibat peran baru dan mencari performa akademik yang baik. Akan tetapi, mahasiswa
lainnya ada yang memiliki kesulitan untuk mengatasi masalahnya dan memutuskan untuk
meninggalkan pendidikan tinggi pada saat akhir tahun pertamanya (DeBerard, Spielmans & Julka,
2004).

David dan Nita (2014) mengatakan bahwa memasuki dunia perkuliahan membawa mereka untuk
mengalami berbagai macam pengalaman, baik terkait dengan masalah akademik, bertemu dengan
orang baru, eksplorasi peran baru dan status, serta berinteraksi dengan teman sebaya. Memasuki
dunia perkuliahan bisa saja membuat mereka meninggalkan rumah, teman, atau lingkungan yang
familiar, serta harus beradaptasi dengan lingkungan baru yang membuat mereka harus
memperkenalkan diri lagi dari awal.

Mahasiswa tahun pertama pada umumnya mengalami berbagai macam masalah yang dapat
mempengaruhi proses penyesuaian diri di universitas dan pada akhirnya memilih untuk tidak
melanjutkan pendidikannya (Buote, et. al., 2007). Masalah yang dialami dapat meliputi masalah
akademik, sosial, personal-emotional, dan masalah umum lainnya (Baker & Siryk, 1984).

Salah satu hal yang dapat membantu mahasiswa baru dalam melewati tahun pertamanya adalah
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dengan mendapatkan dukungan sosial. Shanti (2017) menemukan adanya hubungan antara
dukungan teman dan motivasi untuk belajar, serta performa akademik di perkuliahan. Hubungan
antara dukungan teman dan penyesuaian emosional pada mahasiswa tahun pertama memiliki
peranan yang penting dalam keberhasilan akademik.

Meskipun demikian, mencari dan membina relasi dengan teman merupakan hal yang cukup
menantang bagi mahasiswa tahun pertama. Mahasiswa yang gagal dalam memiliki teman yang
tepat, menghabiskan waktu yang terlalu lama dengan teman di jenjang sebelumnya, ataupun hanya
bergaul dengan pacarnya akan semakin terisolasi secara sosial di universitas (Wilcox, Winn &
Fyvie-Gauld, 2005).

Tantangan dan tekanan yang dirasakan membuat mahasiswa tahun pertama perlu meregulasi
emosinya dengan baik. Dalam dunia perkuliahan, teman dalam wujud komunikasi yang suportif
dapat membantu mahasiswa tahun pertama untuk meregulasi emosinya.

Regulasi emosi merupakan sebuah proses dalam diri seseorang sebagai bagian dari usaha untuk
mengendalikan emosi spontan yang dirasakannya (Koole, dalam Singh dan Mishra, 2011). Usaha
tersebut dapat dilakukan secara otomatis, dikontrol, secara tidak sadar, maupun secara sadar.
Veale, et. al. (2015) menyatakan bahwa komunitas dapat membantu dan mempengaruhi
bagaimana individu meregulasi emosinya ketika berada dalam situasi tertekan. Salah satu
komunitas yang dapat memberikan dukungan sehingga mahasiswa dapat meregulasi emosinya
adalah teman sebaya karena mereka menghabiskan lebih banyak waktu dengan teman-temannya.

Salah satu bentuk dukungan yang dapat diberikan teman dalam membantu meregulasi emosinya
yakni dalam wujud komunikasi yang suportif untuk menghilangkan tekanan emosional yang
dirasakan serta memberikan semangat saat individu mengalami kesulitan terkait dengan tugas
kuliah ataupun merasa ragu-ragu akan dirinya sendiri (Buote, et. al., 2007). Dukungan yang
suportif dari teman akan meringankan tekanan terkait akademis dan meningkatkan performa
akademik individu (MacGeorge, Samter, & Gillihan, 2005; Knapp & Daly, 2011)

Komunikasi suportif dalam membantu regulasi emosi adalah perilaku verbal dan non-verbal yang
dilakukan dengan tujuan utama meningkatkan kondisi psikologis dan emosional dari orang yang
diajak bicara sehingga mereka mampu mengatasi masalahnya, tidak hanya berupa dukungan
informasi (Burleson & MacGeorge dalam Jones & Bodie, 2014; Bodie, et. al, 2011; Simonsen &
Reyes, 2003). Bentuk bantuan verbal seperti menggambarkan ketidaknyamanan yang dialami
individu, berempati, dan bentuk perilaku non-verbal seperti menjaga kontak mata dan kedekatan
dengan individu yang menjadi lawan bicara (MacGeorge, Feng & Burleson dalam Knapp & Daly,
2011). Tujuannya adalah membantu individu untuk merasa lega dari emosi negatif yang dirasakan.
Komunikasi suportif terdiri dalam beberapa aspek, yakni empati, menghormati, jujur, tidak
menghakimi, memberdayakan, praktis atau dapat dipahami, serta menjaga rahasia (Simonsen &
Reyes, 2003).

Gambaran di atas memperlihatkan bahwa komunikasi suportif dari teman dapat membantu
regulasi emosi dalam menghadapi berbagai kendala di perkuliahan, baik masalah akademik
ataupun emosional. Sayangnya konsep dan bentuk dari komunikasi suportif yang dipersepsi dapat
meningkatkan prestasi akademik pada mahasiswa tahun pertama masih belum banyak dibahas
secara detil dalam seting pendidikan.
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Penelitian-penelitian yang telah ada terkait komunikasi suportif banyak ditemukan dalam lingkup
konseling ataupun dunia kesehatan (Liu, Mok & Wong, 2015; Beckett & Kipnis, 2009), namun
ternyata dari bahasan di atas komunikasi suportif juga diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
serta dalam seting pendidikan (Macgeorge, Samter & Gillihan, 2005). Oleh karena itu, peneliti
ingin menggali lebih dalam gambaran dan manifestasi dari komunikasi suportif yang dipersepsi
dapat membantu mahasiswa tahun pertama meregulasi emosinya untuk mencapai prestasi
akademik yang baik.

Mahasiswa yang berhasil mendapatkan IPK tinggi menunjukkan bahwa mereka mendapatkan
dukungan dari teman sebaya, sedangkan yang IPK rendah kurang mendapatkan dukungan (Buote,
et. al., 2007). Sehingga pada studi ini, peneliti berusaha melihat komunikasi suportif dari teman
yang dipersepsikan oleh mahasiswa dengan IPK tinggi, dengan asumsi bahwa mereka
mendapatkan dukungan lebih banyak dari teman-teman dibandingkan dengan IPK rendah. Hal ini
membuat mahasiswa dengan IPK tinggi mampu meregulasi emosinya dengan baik selama di
perkuliahan tahun pertama. Dengan demikian dapat dibuat modul dengan mengacu pada hasil
komunikasi yang sudah diterima mahasiswa IPK tinggi dari teman-temannya.

2. METODE PENELITIAN

Partisipan dalam penelitian adalah 15 mahasiswa dari Fakultas Psikologi dan Fakultas Teknik
(N=15) Universitas X yang telah menjalani perkuliahan selama 1 tahun (semester 3) yang memiliki
IPK tinggi (quartil 4) dan rendah (quartil 1), berdasarkan data IPK yang didapatkan dari fakultas.
Partisipan laki-laki adalah sebanyak 8 orang (53%) dan perempuan sebanyak 7 orang (47%).

Variabel yang diteliti adalah komunikasi suportif dan regulasi emosi. Definisi operasional dari
komunikasi suportif adalah perilaku verbal dan nonverbal yang dilakukan dengan tujuan
memberikan pendampingan kepada orang yang membutuhkan dukungan masalah, ditinjau dari
beberapa aspek yaitu empati, menghargai, tulus, tidak menghakimi, memotivasi, praktis, dan
kerahasiaan (Simonsen & Reyes, 2003). Sedangkan regulasi emosi adalah proses yang dilakukan
seseorang sebagai bagian dari usaha untuk mengendalikan emosi spontan yang dirasakan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan wawancara kelompok. Wawancara
kelompok adalah teknik pengumpulan data yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif
untuk menemukan makna dari suatu tema menurut pemahaman sebuah kelompok (Poerwandari,
2013). Sedangkan Patton (2002) menyatakan bahwa wawancara kelompok terfokus merupakan
wawancara dengan kelompok kecil dengan membahas topik yang spesifik. Studi ini juga
melakukan wawancara mendalam pada partisipan setelah melakukan wawancara kelompok
terfokus, sehinggga hasilnya cukup menyeluruh dan menunjukkan konteks komunikasi suportif
terjadi.

Peneliti melakukan wawancara sesuai panduan yang telah disusun dan diuji coba sebelumnya.
Setiap partisipan diminta mengisi lembar persetujuan sebagai bukti kesediaan partisipan dalam
mengikuti wawancara kelompok. Peneliti menggunakan alat perekam untuk mendokumentasikan
data penelitian yang didapat untuk selanjutnya diolah dengan menggunakan teknik coding.

Wawancara kelompok dilakukan dalam 4 kelompok, yakni (i) kelompok IPK tinggi Fakultas

Psikologi (N=5; L=2, P=3), (ii) kelompok IPK rendah Fakultas Psikologi (N=3; P=2), (iii)
kelompok IPK rendah Fakultas Psikologi (N=3, L=2, P=1), (iv) kelompok IPK tinggi Fakultas
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Teknik (N=3; L=3), dan 1 wawancara mendalam dengan seorang mahasiswa IPK rendah Fakultas
Teknik (N=1)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3. 1. Hasil
3.1.A. Empati
3.1.A.a. Kelompok IPK Tinggi

Bentuk empati muncul di semua aspek komunikasi suportif. Hal yang dirasakan sebagai bentuk
empati oleh peserta penelitian adalah ketika teman paham dan memberikan perhatian pada
partisipan ketika sedang bercerita dan tidak melakukan aktivitas lain. Dengan dipahami oleh
teman, partisipan merasa beban dan perasaan tertekan yang dialami berkurang dan mereka merasa
bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi masalah-masalahnya. Empati tersebut
ditunjukkan dengan ekspresi wajah dan intonasi suara yang lembut sehingga merasa tenang dan
nyaman. Dengan teman memahami kondisi partisipan, partisipan merasa diri mereka berharga dan
pada akhirnya mampu mengendalikan emosi negatif yang seringkali dirasakan saat perkuliahan.
Contohnya: “dia selalu dengerin sambil ngeliat ke aku, trus terus ngejawab’ iya?” “oh iya.. “
“oh.. gitu ya..” jadi aku ngerasa dingertiin banget. Dan dia pun orangnya juga baik, murah
senyum, gampang ketawa kalo aku ajak ngobrol, intinya baik banget deh”

3.1.A.b. Kelompok IPK Rendah

Partisipan merasa dipahami ketika teman memberikan perhatian ketika partisipan sedang bercerita
serta memberikan respon dengan ekspresi wajah yang sesuai sehingga membuat pendengar merasa
tenang. Selain itu, partisipan memiliki harapan agar teman-temannya dapat menempatkan diri
dalam situasi atau permasalahan yang dihadapi partisipan ketika bertanya, seperti partisipan
memang tidak memahami materi ketika ia bertanya pada teman, sehingga mereka berharap bahwa
teman membantunya bukan malah meminta partisipan untuk mencari penyelesaian masalahnya
sendiri.

Contohnya: “trus kadang dia pernah bilang gini kayak “cerna baik-baik aja notesnya” gitu”

3.1.B. Menghormati/Menghargai

3.1.B.a. Kelompok IPK Tinggi

Partisipan merasa dihargai ketika sedang berbicara, teman menjawab sesuai dengan konteks yang
sedang dibahas dan teman-teman mendengarkan pendapat yang disampaikan partisipan sampai
selesai meskipun terkadang pendapat yang disampaikan kurang tepat. Partisipan merasa dihargai
ketika teman mengapresiasi bantuan yang diberikan partisipan pada teman-teman lainnya.
Partisipan juga merasa teman-teman menghargai dirinya ketika teman-teman bersikap atentif dan
tidak melakukan aktivitas lain saat berbicara dengan partisipan.

Contohnya: “ini gue hapus ya, kayaknya salah deh, oh iya nggak apa-apa”, kasih tahu gue juga
dong gue salahnya dimana”

3.1.B.b. Kelompok IPK Rendah

Partisipan merasa dihargai ketika sedang bertanya, teman memberikan respon sesuai dengan
konteks, bukan meminta partisipan untuk berpikir sendiri tanpa memberi tahu apapun, serta
mendengarkan pendapat tanpa memotong. Beberapa partisipan mengatakan bahwa respon yang
kurang menyenangkan membuat mereka merasa tidak bermakna, sehingga pada akhirnya malas
mengerjakan tugas. Teman-teman terkadang tidak memberikan apresiasi bagi partisipan yang
berusaha membantu, sehingga partisipan seringkali merasakan emosi negatif, seperti sedih,
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kecewa, dan marah saat berinteraksi dengan teman-teman yang tidak memberikan apresiasi pada
diri mereka. Akan tetapi, ketika partisipan berbicara kepada teman dekat terkait perasaan marah
dan kecewa yang dirasakan, mereka merasa diterima dan dihargai. Teman seringkali membantu
partisipan dengan mengubah suasana hati yang negatif dengan membahas hal lainnya, sehingga
perasaan negatif yang dirasakan berkurang. Dalam hal ini teman membantu meregulasi emosi
partisipan dengan menciptakan kondisi psikologis responden menjadi lebih tenang.

Contohnya: “itu sebenernya tugasnya tuh jadi tuntutannya aturannya gimana, aturannya gini atau
cara ngerjainnya aturannya gini?, trus dia bilang ya liat aja notesnya gitu”

3.1.C. Tulus

3.1.C.a. Kelompok IPK Tinggi

Ketika teman menyediakan waktu dan mendengarkan, serta menunjukkan bahwa teman memaknai
ucapan yang disampaikan meskipun teman-teman tidak dapat membantu menyelesaikan
masalahnya, serta membantu dengan tindakan langsung. Kata-kata yang diucapkan dengan tulus
membantu partisipan merasa memiliki seseorang yang dapat diandalkan ketika mereka
menghadapi masalah, sehingga ia tidak merasa sendirian. Bagi partisipan, memiliki teman berbagi
masalah dengan tulus membantu mereka dalam meregulasi emosi negatif yang seringkali
dirasakan.

Contohnya: “ya sudah ingat aja gue, gue bakal, pokoknya kalo elo butuh bantuan, gue pasti akan
bantu semampunya gue ”

3.1.C.b. Kelompok IPK Rendah

Pada kelompok ini, ketulusan teman-teman dirasakan ketika teman menyediakan waktu dan
mendengarkan, menunjukkan bahwa teman-teman benar-benar memaknai ungkapan yang
disampaikan meskipun terkadang tidak membantu secara langsung dalam menyelesaikan masalah.
Bagi partisipan, teman yang tulus membuat mereka merasa memiliki tempat untuk bersandar
ketika menemukan kesulitan.

Contohnya: “maksudnya kayak dia dengerin keluh kesah itu kayak yang sudah, kayak sudah
ringan dikit gitu”’

3.1.D. Tidak menghakimi

3.1.D.a. Kelompok IPK Tinggi

Partisipan merasa teman-teman tidak menghakimi mereka ketika mereka sedang berbicara dan
temannya menerima kesalahan yang dilakukan partisipan tanpa memberikan ceramah dan tidak
disalahkan. Bagi partisipan, dengan diterima, perasaan negatif yang dirasakan karena merasa tidak
mampu membantu teman sekelompok menjadi berkurang dan membantu mereka untuk mau
berusaha lebih baik saat mengerjakan tugasnya. Bagi partisipan, ia merasa tidak nyaman ketika
menyampaikan pendapatnya, lalu teman menyalahkan partisipan sambil membentak, meskipun
teman sebenarnya tidak memiliki maksud untuk menyalahkan.

Contohnya: “Jangan menggurui lah, kadang ada orang yang karena mereka ngerti mereka berasa
paling pintar dan kesannya jadi menggurui, kalau udah menggurui kan kesannya sombong ya,
kalau kayak gitu males deh tuh”

3.1.D.b. Kelompok IPK Rendah

Partisipan merasa tidak dipahami ketika teman-teman tidak menyalahkan partisipan atas kesalahan
yang dilakukan. Partisipan berharap meski telah menceritakan suatu permasalahan, teman-teman
membantu dan mendukungnya bukan menyalahkan. Dengan disalahkan, partisipan merasa tidak
nyaman dan merasa kecewa, bahkan terhadap dirinya sendiri. Akibatnya, partisipan merasa tidak
nyaman untuk bertemu dengan teman dan mengerjakan tugasnya.
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Contohnya: “aku ada masalah terus aku cerita trus dia malah ikutan “ya elo sih kayak gini gini”
bukannya malah kayak yaudah semangat ya nanti bisa kok segala macem, maksudnya yang bisa
ngedorong aku”

3.1.E. Motivasi

3.1.E.a. Kelompok IPK Tinggi

Partisipan merasa diberikan motivasi ketika teman-teman mengingatkan mereka untuk
mengerjakan tugas-tugasnya. Bagi partisipan, katarsis dibutuhkan untuk membuat perasaan lega
dan menghilangkan perasaan tertekan yang mereka rasakan, sehingga mereka memiliki keinginan
untuk melanjutkan tugas-tugasnya lagi. Teman yang mengetahui karakteristik partisipan,
mengetahui apa yang harus dilakukan ketika partisipan sedang katarsis, sehingga partisipan
merasa dipahami dan pada akhirnya mampu mengolah emosi negatif yang dirasakan dengan
bantuan teman.

Contohnya: “Biasanya kalau tugasnya berat dan orangnya ga kerja biasa aku ngomonginnya
berkali-kali ke orang lain baru lega”

3.1.E.b. Kelompok IPK Rendah

Partisipan membutuhkan katarsis untuk mengeluarkan emosi negatif baru pada akhirnya dapat
melanjutkan kembali tugas-tugasnya. Hal ini membuat partisipan merasa lega dan merasa bahwa
emosi negatif yang mereka rasakan dapat tersalurkan ataupun dapat dialihkan ke hal-hal lain
seketika. Meski terkadang emosi negatif yang dirasakan tidak hilang secara permanen, partisipan
mengaku bahwa dengan teralihnya emosi negatif tersebut secara sementara, mereka mampu
mengerjakan tuntutan tugas yang seringkali sudah harus dikumpulkan. Bagi partisipan dengan IPK
rendah, beberapa mengaku bahwa mereka seringkali bergantung pada teman-temannya untuk
memotivasi dan mengingatkan mereka dalam mengerjakan tugas, terutama pada awal perkuliahan.
Bagi partisipan, teman-teman memberikan dukungan dengan mengucapkan kata-kata dukungan
yang membuat partisipan merasa mendapatkan dukungan emosional dari teman.

Contohnya: “ayo semangat ntar ga lulus lho kalo males”

3.1.F. Praktis/dapat dipahami

3.1.F.a. Kelompok IPK Tinggi

Ketika partisipan bertanya terkait materi kuliah, partisipan berharap agar teman-teman
menjelaskan materi kuliah dengan rinci disertai dengan contoh sehari-hari.

Akan tetapi, ketika partisipan bertanya mengenai masalah pribadi, partisipan berharap teman-
temannya memberikan saran yang membuatnya berpikir kembali, dimana partisipan yang pada
akhirnya tetap mengambil keputusan dari masalah yang dihadapi. Hal tersebut membuat partisipan
merasa memiliki autonomi dengan dirinya.

Saran-saran yang diberikan teman seringkali membantu partisipan untuk berpikir ulang terkait
kondisi dirinya atau emosi negatif yang mungkin saja dirasakan selama menjalani perkuliahan,
sehingga saran yang diberikan seringkali membantu partisipan untuk mengalihkan pikiran atau
emosi negatif yang dirasakan menjadi lebih positif. Ataupun membantu partisipan untuk
merunutkan pikiran yang ruwet menjadi lebih terstruktur.

Contohnya: “Paling temen aku bilang “tapi lo mau ngapain taun ini?” “nggak diem2 mager?2
doang kan?” “di X tuh ada terlalu banyak orang keren yang bikin lo ngerasa rugi banget kalo
kuliah hanya mager2an”, tapi sembari tertawa santai dan bukan nada menyuruh”
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3.1.F.b. Kelompok IPK Rendah

Dalam memberikan saran, terutama terkait materi perkuliahan, partisipan berharap meskipun telah
diberikan instruksi dari dosen, namun ketika ia tidak mengerti partisipan berharap teman-teman
akan membantu menjelaskan atau memberikan contoh konkret.

Terkait masalah pribadi, partisipan berharap teman-teman memberikan masukan yang berupa
alternatif atau membuat partisipan memikirkan keadaan dirinya dan pada akhirnya mengambil
keputusan untuk dirinya sendiri. Bantuan teman dalam mengarahkan pikiran yang terkadang
sedang ruwet membantu partisipan untuk melihat masalahnya menjadi lebih jernih.

Contohnya: “Teman saya lebih banyak memberikan saran yang dapat membuat saya berpikir
mana yang baik ataupun salah, hal tersebut membuat saya merasa sangat didukung dan membuat
saya lebih dewasa ketika melewati masalah”™

3.1.G. Kerahasiaan

3.1.G.a. Kelompok IPK Tinggi dan IPK Rendah

Partisipan merasa teman dapat menjaga rahasia dilihat dari pengalaman pribadinya dengan
temannya. Partisipan melihat perilaku temannya ke teman yang lain untuk memastikan bahwa
ceritanya tidak akan disebarkan ke pihak lain.

3.1.H. Hasil lainnya

Bagi partisipan dari fakultas teknik, teman membantu dan memberikan dukungan pada mereka
terutama terkait masalah akademis, namun untuk masalah personal para partisipan mengaku jarang
menceritakan masalahnya dengan teman sebaya.

Partisipan dari Fakultas Teknik mengaku bahwa ia tidak terlalu merasakan dukungan dari teman
berpengaruh dalam meregulasi perasaan negatif yang dirasakan, seperti ketika sedang merasa
tertekan terkait prestasi akademis. Bagi partisipan, diri sendiri yang memegang peranan penting
akan keberhasilan dalam menghadapi tantangan selama perkuliahan.

Bagi partisipan dengan IPK rendah, beberapa partisipan memberikan label negatif pada dirinya
sendiri karena IPK yang kurang baik. Hal ini berpengaruh terhadap cara mereka untuk
mendapatkan teman atau meminta bantuan ketika membutuhkan. Pada umumnya mereka lebih
sering menunggu untuk dihampiri oleh teman terlebih dahulu baru menceritakan masalahnya.

3.2. PEMBAHASAN

Komunikasi suportif dipersepsi sebagai bentuk dukungan yang diberikan teman sebaya bagi
mahasiswa tahun pertama dalam menghadapi tantangan perkuliahan. Hal ini secara tidak langsung
membantu mahasiswa pada tahun pertama meregulasi emosinya ketika mengalami perasaan
negatif selama kuliah. Dukungan dalam melakukan regulasi emosi ini sebenarnya tidak secara
langsung disadari oleh teman ketika memberikan dukungan, akan tetapi dampak dari dukungan
yang diberikan oleh teman dapat membantu mahasiswa tahun pertama untuk meregulasi emosinya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, aspek empati merupakan aspek yang menjadi dasar
dari aspek-aspek lainnya, sehingga dalam menjalin dan melakukan komunikasi yang mendukung,
teman sebaya perlu memahami lawan bicaranya dan konteks yang sedang dirasakan oleh orang
tersebut. Hal itu termasuk di dalamnya adalah ekspresi wajah yang tersenyum dan tenang ketika
lawan bicara sedang menceritakan masalahnya. Memahami lawan bicara dalam berkomunikasi
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang dipersepsi dapat mendukung dan menenangkan
individu yang menjadi lawan bicaranya (Blell, Alai-Rosales, & Rosales-Ruiz, 2010).

Bagi mahasiswa tahun pertama, mereka merasa didukung oleh teman-temannya ketika mereka
didengarkan dan diterima apa yang menjadi masalahnya, bukan ketika teman-temannya
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memberikan saran yang bersifat menggurui. Hal tersebut menjelaskan mengapa mahasiswa tahun
pertama terutama yang berada di Fakultas Psikologi merasa bahwa teman-teman yang seringkali
berusaha berperan sebagai psikolog ketika mendengarkan cerita dan masalah mereka menjadi
kurang disukai. Perilaku tersebut seringkali dinilai sebagai perilaku yang kurang tulus dalam
berinteraksi dengan teman di perkuliahan, terutama teman yang mempelajari hal yang sama
dengan mereka. Burleson (1994) menyatakan bahwa pesan yang menyalahkan orang lain atau
bersifat menggurui seringkali dianggap sebagai pesan atau komunikasi yang tidak memberikan
dukungan.

Bantuan yang diberikan teman sebaya terutama terkait materi pelajaran menjadi penting bagi
mahasiswa tahun pertama, terutama bagi mereka yang memiliki IPK rendah. Mahasiswa yang
memiliki IPK rendah berharap bahwa temannya membantu menjelaskan dan memberikan contoh-
contoh konkret terkait materi pelajaran yang tidak dimengerti. Sayangnya, beberapa situasi
menyebutkan mahasiswa tahun pertama dengan IPK rendah mendapat perlakuan yang kurang
menyenangkan dari teman saat menanyakan instruksi terkait pengerjaan tugas. Hal ini membuat
mahasiswa tahun pertama seringkali menjadi malas untuk mencari bantuan ketika mendapatkan
respon tersebut. Akibatnya beberapa mahasiswa tahun pertama menjadi malas untuk mengerjakan
tugas-tugasnya dan tetap mendapatkan nilai rendah. Wentzel, et. al. (2010) mengemukakan bahwa
dalam memberikan bantuan terkait perkuliahan, teman sebaiknya memberikan bantuan yang
sesuai dan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan sukarela. Hal ini diharapkan membuat
mahasiswa tahun pertama tidak merasa minder dengan kemampuan dirinya saat bertanya materi
atau tugas yang diberikan di kelas.

Dalam mendapatkan dukungan dari teman sebaya, mahasiswa tahun pertama mengatakan bahwa
dukungan tersebut membantu mereka untuk meregulasi emosi yang dirasakan, baik perasaan
tertekan, sedih, cemas, ataupun perasaan-perasaan negatif lainnya yang muncul dalam menjalani
perkuliahan. Jones dan Guerrero (2001) menyatakan bahwa komunikasi yang dipersepsi
mendukung oleh seseorang biasanya mengangkat tekanan emosi negatif yang dirasakan. Hal ini
sejalan dengan yang dirasakan oleh mahasiswa tahun pertama, yakni mereka merasa bahwa
dengan berkomunikasi dengan teman-teman dan menceritakan masalahnya, mahasiswa tahun
pertama merasa dapat melupakan masalahnya sejenak dan kembali mengerjakan tugas-tugasnya.
Selain itu, kalimat atau pesan yang dipersepsi membantu mahasiswa tahun pertama dalam
mengatasi masalahnya biasa berupa kalimat-kalimat pertanyaan yang membuat individu berpikir
ulang akan kondisi dirinya. Hal tersebut sejalan dengan Burleson (1994) yang berpendapat bahwa
dukungan emosional yang diberikan menekankan pada perasaan dan perspektif penerima pesan,
sekaligus mendorong penerima pesan untuk mengeksplorasi dan menguraikan perasaannya,
sehingga ia lebih mampu untuk menempatkan dan memahami kondisinya pada konteks yang tepat.

Temuan lain dalam penelitian ini yakni adanya perbedaan terkait regulasi emosi dan keinginan
untuk mengerjakan tugas pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Fakultas Teknik. Bagi
mahasiswa dari Fakultas Psikologi, umumnya para mahasiswa tahun pertama berharap teman-
teman untuk selalu ada dan membantu ketika dibutuhkan, serta teman berlaku sebagai salah satu
faktor yang berperan dalam menentukan prestasi akademis. Di sisi lain, mahasiswa dari fakultas
teknik, terutama dengan IPK tinggi, merasa bahwa teman tidak terlalu berpengaruh terhadap
prestasi akademik yang mereka capai karena faktor utama yang menentukan pencapaian prestasi
berasal dari dalam diri mereka.

74



Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni ISSN 2579-6348 (Versi Cetak)
Vol. 2, No. 1, April 2018: him 67-76 ISSN-L 2579-6356 (Versi Elektronik)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapat aspek dari komunikasi suportif yang dipersepsi secara berbeda bagi mahasiswa dengan
IPK tinggi dan rendah dalam meregulasi emosinya, seperti dalam aspek menghormati dan
motivasi. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti pengalaman berinteraksi
dengan teman-teman di jenjang pendidikan sebelumnya. Akan tetapi, partisipan dengan IPK
rendah pun juga mendapatkan hal-hal suportif, baik dalam bentuk verbal dan non-verbal.
Dukungan dalam bentuk non-verbal paling terasa dalam aspek empati, yakni partisipan merasa
dipahami dan dimengerti dari raut wajah, tatapan mata, serta gestur tubuh teman-teman yang
menjadi lawan bicara. Berdasarkan hasil yang telah ditemukan, dibuat rancangan program
pelatihan yang berguna untuk membantu mahasiswa tahun pertama untuk menjalani perkuliahan.

Saran

Pelatihan akan dilakukan kepada mahasiswa tahun pertama dengan tujuan pelatihan:

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai tantangan yang dialami di perkuliahan tahun
pertama.

2. Meningkatkan pemahaman mengenai peran teman, pentingnya dukungan dari teman, serta
dampaknya pada regulasi emosi.

3. Melatih keterampilan mahasiswa tahun pertama dalam melakukan komunikasi suportif yang
membantu regulasi emosi.
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